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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek jaringan

(Kimia Farma, K24, Viva Generik, Tengger | dan Bhumyamca I1)

di Wilayah Surabaya Pusat sudah memenuhi kriteria sangat baik

sebesar 86,97% yang meliputi :

a.

Pelayanan manajerial (pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan dan bahan medis habis pakai) dengan kriteria sangat
baik sebesar 89,07%.

Pelayanan farmasi klinik dengan kriteria sangat baik sebesar
86,84%.

Pelayanan penunjang (sumber daya manusia serta sarana dan

prasarana) dengan kriteria sangat baik sebesar 85,00%.

Saran

1.

Disarankan untuk melakukan wawancara terhadap APA dan
melakukan observasi pada tiap-tiap apotek jaringan yang diteliti
di Wilayah Surabaya Pusat.

Diharapkan dinas kesehatan dan 1Al dapat melakukan
sosialisasi mengenai pentingnya pelaksanaan standar pelayanan
kefarmasian di seluruh kecamatan di Kota Surabaya.
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